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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini membahas bagaimana kaum
Gay menggunakan strategi komunikasi dalam upaya mencari pasangan yang sesuai
dengan kriteria mereka. Strategi tersebut dianalisis melalui tiga aspek utama dalam
teori Romantic Relationship, yaitu passion (gairah), commitment (komitmen), dan
intimacy (keintiman), dalam proses menarik perhatian calon pasangan, mereka juga
menerapkan metode startegi komunikasi seperti redundancy, yaitu pengulangan
pesan seperti mebuat postingan secara berulang ulang untuk menarik anggota lain
dalam mencari pasangan, serta canalizing, yakni pengarahan pesan yang
disesuaikan dengan tujuan tertentu seperti melakukan tahapan chat secara personal
lebih dalam dengan tujuan saling mencari pasangan antar anggota. Melalui
pendekatan ini, kaum Gay menunjukkan pola komunikasi yang strategis dan terarah
dalam menjalin Romantic Relationship.

Tiga narasumber dari generasi berbeda menunjukkan pendekatan yang khas
namun memiliki tujuan yang sama: keinginan untuk diterima, menjalin kedekatan
emosional, dan membangun relasi yang jujur.

Generasi Z cenderung mengekspresikan diri secara selektif, seperti Raffi
yang memilih menjadi terbuka dia seorang Gay hanya di “Grup Gay Surabaya
Pusat”. Dengan merasa aman karena identitasnya tidak diketahui oleh orang-orang
di sekitarnya yang mengenalnya. Grup ini menjadi ruang bagi Raffi untuk
mengekspresikan orientasi seksualnya dan juga mencari teman atau pasangan

sesuai keinginannya. Menerapkan strategi redundancy dengan mengulang
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postingan dan komentar untuk menarik perhatian target anggota lain yang dia cari
seperti mencari fop yang lebih tua dari umurnya. Raffi lebih memilih grup ini
dibanding aplikasi lain karena dari awal sebelum dia bergabung bisa melihat
anggotanya terlebih dahulu dan memastikan tidak ada yang orang sekitar yang dia
kenal.

Generasi Milenial, Putra Lebih mudah dalam mencari pasangan karena dia
tidak mempunyai kriteria spesifik secara fisik melainkan seseorang yang mampu
menerima dirinya dengan apa adanya. Putra menerapkan strategi canalizing,
membangun hubungan dengan tujuan menciptakan penerimaan tanpa syarat
terhadap dirinya. Melalui grup ini Putra mengakui bahwa disini lebih mudah
mendapatkan pasangan Gay di kota Surabaya sesuai dengan kriteria Putra dari pada
memakai aplikasi lainya.

Generasi X, Raithan Gay yang sudah berumur tua dia hanya mencari
kesenangan dalam mencari pasangan yang bisa menemani keseharianya. Raihan
juga menggunakan strategi canalizing, namun fokusnya lebih pada kenyamanan
dan penerimaan diri sebagai Gay usia dewasa karena alasan yang dia berikan adalah
seumur hidupnya dia tidak mau adanya pernikahan. Raihan lebih memilih menjadi
Gay top seumur hidup demi kebahagianya. Raihan pernah mencoba aplikasi
Bumble yang kenyataannya dalam aplikasi tersebut susah dalam mencari pasangan
karena dia merasa sudah berumur dan hanya bekerja sebagai ojol, juga tidak punya
ketetarikan lebih untuk di tonjolkan maka dari itu Raihan bergabung dalam grup ini
karena mudah sekali mendapatkan pasangan yang sesuai dengan apa yang di

harapkan Raihan sejak awal bergabung.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kaum minoritas
dalam grup ini mencerminkan dinamika sosial yang lebih luas di mana media sosial
menjadi platform penting bagi individu untuk mengekspresikan diri dan orientasi
seksual mereka, membangun Romantic Relationship, serta memenuhi kebutuhan
emosional dan seksual mereka. Grup ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pencarian pasangan, tetapi juga sebagai ruang bagi anggotanya untuk menemukan
dukungan sosial yang lebih aman dan inklusif.

Di sisi lain, pemilihan media juga berperan penting. Memudahkan Anggota
yang memulai interaksi dari grup terbuka hingga melanjutkan ke media private
seperti WhatsApp untuk membangun kedekatan. Meskipun banyak aplikasi kencan
lain tersedia, “Grup Gay Surabaya Pusat” menawarkan keunikan tersendiri. Di
dalam grup ini, Selain memudahkan anggota dalam mencari pasangan juga hadir
dari berbagai orientasi dan peran seksua seperti top, bottom, maupun versatile, serta
anggota dari beragam usia, isi dalam grup tidak hanya mencari pasangan saja
seperti tawaran pijat dengan nuansa intim, hubungan sesaat (one night stand),
hingga layanan yang bersifat seksual. Kombinasi ini menciptakan komunitas yang
hidup, beragam, dan lebih personal karena semua anggotanya terhubung oleh satu
kesamaan sebagai Gay yang tinggal di kota Surabaya.

5.2. Saran
5.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi mahasiswa atau
peneliti lain yang ingin mengangkat isu serupa khususnya mengenai kaum Gay
yang memanfaatkan media sosial seperti Facebook, sebagai sarana untuk mencari

pasangan dengan orientasi seksual yang sama. Dengan fokus pada penggunaan fitur
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grup dalam menjalin Romantic Relationship, penelitian ini memberikan gambaran
bagaimana media sosial digunakan secara strategis oleh kaum Gay dalam
membangun komunikasi dan Romantic Relationship. Peneliti berharap hasil studi
ini dapat memperluas wawasan dan menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan penelitian di bidang komunikasi, media digital, dan studi gender.

5.2.2. Saran Praktis

Peneliti berharap walaupun setiap orang berhak memilih jalan hidupnya,
termasuk dalam hal orientasi seksual dan cara mencari pasangan hidup, tetap
penting untuk mempertimbangkan nilai-nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat. Tidak semua orang siap menerima perbedaan ini, terutama di
lingkungan yang masih sangat menjunjung tinggi adat, budaya, dan ajaran agama.
Karena itu, kaum Gay yang aktif di media sosial, sebaiknya tetap berhati-hati dan
bijak dalam menyampaikan maksud atau keinginan mereka. Kebebasan berekspresi
memang penting, tapi akan lebih baik jika dilakukan dengan mempertimbangkan
kenyamanan bersama agar tidak menimbulkan kesalahpahaman atau penolakan
dari lingkungan sekitar. Harapannya perbedaan bisa lebih dipahami tanpa harus
menimbulkan konflik. Jadi, selain memperjuangkan hak pribadi, penting juga untuk

tetap menjaga keharmonisan dalam hidup bermasyarakat.
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